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SEX DIFFERENCES)

 Seks adalah istilah yang secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki 

dan perempuan dari segi anatomi biologis. Istilah seks (dalam kamus bahasa Indonesia berarti 

“jenis kelamin”) lebih banyak berkonsentrasi pada aspek biologis seseorang, meliputi 

perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan 

karakteristik biologis lainnya.

 Perbedaan seksual yang bersifat biologis merupakan sebuah kodrat yang telah ditetapkan 

oleh Tuhan sebagai identitas manusia yang diciptakan dengan berpasang-pasangan, demikian 

juga dengan perbedaan peran sosial merupakan suatu keniscayaan yang seharusya terjadi 

sebagai proses perimbangan dalam hukum kausalitas alam yang harus saling melengkapi dan 

membenahi antara keduanya.



STEREOTIP PERAN JENIS KELAMIN

FEMININ :

 Tidak agresif

 Tidak mandiri

 Sangat emosional

 Tidak bisa emosi 

 Sangat subjektif

 Mudah dipengaruhi

 Sangat submisif

MASKULIN :

 Sangat agresif

 Sangat mandiri

 Tidak emosional

 Sering menyembunyikan emosi 

 Sangat obyektif

 Tidak mudah dipengaruhi

 Sangat dominan



FEMININ : MASKULIN :

 Tidak suka matematika dan sains

 Tidak suka kompetitif

 Tidak logis

 Berorientasi rumah

 Tidak terampil dalam bisnis

 Polos

 Tidak suka petualangan

 Suka matematika dan sains

 Sangat kompetitif

 Sangat logis

 Berorientasi ke publik

 Terampil dalam bisnis

 Berterus terang

 Suka petualangan



FEMININ : MASKULIN :

 Mudah menangis

 Sulit membuat keputusan

 Hampir tidak pernah bertindak sebagai pemimpin

 Tidak percaya diri

 Tidak agresif

 Tidak ambisius

 Peduli pada penampilan diri

 Tidak bebas berbicara seks dengan pria

 Tidak mudah menangis

 Mudah membuat keputusan

 Hampir selalu sebagai pemimpin

 Percaya diri

 Agresif

 Ambisius

 Tidak peduli pada penampilan diri

 Bebas berbicara seks dengan pria



FEMININ : MASKULIN :

 Tidak menggunakan bahasa kasar 

 Banyak bicara

 Bijaksana

 Lembut

 Peduli pada perasaan orang lain 

 Religius

 Rapi 

 Tenang

 Menyukai seni dan sastra

 Mudah mengungkapkan perasaan lembut

 Berbahasa yang kasar

 Tidak banyak bicara

 Kasar

 Tidak peduli pada perasaan orang lain

 Kurang religius

 Ceroboh

 Keras

 Tidak menyukai seni dan sastra

 Tidak dengan mudah mengungkapkan perasaan 



PERKEMBANGAN KOGNITIF

PEREMPUAN & LAKI-LAKI

 Studi tentang proses kognitif yang dilakukan oleh Maccoby dan Jacklin dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori. Terkait dengan kognisi, kategori-kategori ini adalah sensasi dan persepsi; belajar dan daya ingat; intelijen; 

dan perkembangan kognitif. Selain itu, dalam setiap kategori ada beberapa subkategori topik yang telah dipelajari. 

Misalnya, dalam kategori sensasi dan persepsi telah ada studi tentang lima topik. sensitivitas taktil; persepsi taktil; 

audisi (pendengaran); penglihatan; kemampuan psikomotorik.

 Berkenaan dengan studi-studi proses kognitif yang berhubungan dengan sensasi dan persepsi, 162 perbandingan 

antara pria dan wanita dibuat dan di sebagian besar ini 73,5 persen-tidak ada perbedaan jenis kelamin yang signifikan. 

 Dalam hal pembelajaran dan memori, dari 214 perbandingan yang disurvei oleh Maccoby dan Jacklin (1974), tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

 Begitu pula dalam hal intelligent, tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin 

perempuan.



PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN DAN SOSIAL

PEREMPUAN & LAKI-LAKI

 Sebagian besar studi tentang perilaku agensi atau persekutuan tidak menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antar jenis kelamin. Namun, ketika terdapat sedikit perbedaan, perempuan 
cenderung mendapat skor lebih tinggi pada perilaku persekutuan, seperti ketergantungan, keinginan sosial, 
kepatuhan, kecemasan umum, dan tinggal di dekat teman (Block, 1976), dan laki-laki cenderung mencetak 
skor lebih tinggi pada perilaku keagenan, seperti agresi, kepercayaan diri dalam kinerja tugas, dominasi, dan 
tingkat aktivitas (Block, 1976).
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